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ABSTRAK 

PENGUJIAN HIPERSENSITIVITAS SEDIAAN PATCH 

TRANSDERMAL EKSTRAK ETANOL DAUN ANGSANA 

(PTEROCARPUS INDICUS WILLD.) PADA KULIT MARMUT 

 

Maria Gr. Ina D. Sogen 

2443009049 

 

 Sediaan transdermal biasa diaplikasikan pada kulit untuk waktu yang 

cukup lama yakni 7-14 hari. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menguji efek hipersensitivitas sediaan transdermal ekstrak etanol 

Pterocarpus indicus Willd pada kulit marmut. Sediaan transdermal terdiri 

dari HPMC sebagai matriks, gliserol sebagai plasticizer, asam oleat 

sebagai enhancer, tween 80 sebagai pengemulsi, dan alkohol sebagai 

pelarut pembantu. Hewan coba yang digunakan adalah marmut jantan 

dengan berat antara 250-550 g. Kelompok perlakuan terdiri dari 10 ekor 

hewan. Sedangkan kelompok kontrol terdiri dari 5 ekor hewan. Hewan 

coba dicukur bulunya menggunakan pencukur elektrik, kemudian dilukai 

dengan pisau bedah steril dan diberi suspensi Staphylococcus aureus, 

ditunggu 24 jam hingga terjadi infeksi, setelah diobservasi lalu didiamkan 

lagi 48 jam, setelah itu dilakukan aplikasi sediaan transdermal. Kelompok 

I sebagai kontrol negatif diberi matriks sediaan transdermal  tanpa ekstrak 

etanol daun angsana, kelompok II dan III diberi matriks sediaan 

transdermal ekstrak etanol daun angsana dengan dosis 2,88 mg/cm
2
 dan 

dosis 5,77 mg/cm
2
, dan kelompok IV diberi patch yang mengandung Na 

Lauril Sulfat. Hasil yang diperoleh menunjukkan aplikasi matriks sediaan 

transdermal daun angsana (Pterocarpus indicus Willd.) dalam dosis 2,88 

mg/cm
2
 dan 5,77 mg/cm

2
 dengan enhancer asam oleat selama 14 hari, 

tidak menyebabkan hipersensitivitas pada kulit marmut yang telah 

disensitisasi. 

 

Kata-kata kunci: daun Pterocarpus indicus Willd., hipersensitivitas, 

transdermal, marmut.  
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ABSTRACT 

HYPERSENSITIVITY TEST OF ETHANOL EXTRACT OF 

PTEROCARPUS INDICUS WILLD. IN TRANSDERMAL DOSAGE 

FORM TOWARD 

 

Maria Gr. Ina D. Sogen 

2443009049 

 

Transdermal dosage forms are commonly applied to the skin for a long 

time, ie 7-14 days. The aim of this study was to examine the 

hypersensitivity effects of the ethanol extract of Pterocarpus indicus Willd 

in transdermal dosage form. Transdermal preparation consisted of HPMC as 

matrix, glycerol as plasticizer, oleic acid as enhancer, tween 80 as 

emulsifying, and alcohol as a solvent. Animals used were male guinea pigs 

which had the weight of 250-550 g. The treatment group consisted of 10 

animals. The control group consisted of 5 animals. Animal was sheared 

using an electric shaver, then wounded with a sterile scalpel and 

Staphylococcus aureus suspensions. It was left for 24 hours until an 

infection occured then the skin was observed and after 48 hours later, and a 

patch was applied. Group I served as negative control, which was given 

matrix of transdermal dosage form without ethanol leaves extract of 

Pterocarpus indicus Willd., group II and III were given matrix of 

transdermal dosage form of ethanol leaf  extract of Pterocarpus indicus 

Willd. 2.88 mg/cm
2
 and 5.77 mg/cm

2
 respectively, and group IV as positive 

control given patch contain Na lauryl sulfate. The results demonstrate that 

application transdermal dosage forms of ethanol leaves extract of 

Pterocarpus indicus Willd. in doses of 2,88 and 5,77 mg/cm
2
 with enhancer 

oleic acid for 14 days, did not cause hypersensitivity in guinea pigs that had 

been sensitized. 

 

Keyword: Pterocarpus indicus Willd. leaf, hypersensitivity, transdermal, 

guinea pig. 
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